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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Hasil Pengukuran GC-MS 
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Lampiran 2. Hasil Pengukuran IR Spektroskopi 
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Lampiran 3. Komposisi Medium 
 

No Medium Komposisi 

 

 

1 

 

 

Nutrien Agar (NA) 

Pepton 5 g 

Ekstrak daging 15 g 

Agar 15 g 

Air suling ad 1000 ml 

pH 7.0 ± 0.2 

 

 

2 

 

 

Potato Dextrose Agar (PDA) 

Kentang 200 g 

Dextrose 20 g 

Agar 15 g 

Air suling ad 1000 ml 

pH 5.6 ± 0.1 

 

3 

 

Potato Dextrose Broth (PDB) 

Kentang 200-250 g 

Destrose 20 g 

Air suling ad 1000 ml 
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Lampiran 4. Skema Kerja 

                                      Daun S. polyanthum 

                                          Sampel dicuci bersih 
      Dipotong dengan ukuran yang kecil 
      Disterilisasi permukaan 
       Diinkubasi dalam medium PDA 3x24 jam, 270C 

             
                                        Isolasi fungi endofit 

                                     Pengujian aktivitas antimikroba  
                                       dengan uji antagonis 

 

                                                                
                                                      

                                                                

                                            
                                                           
                                                     1000 ml medium cair PDB 
                                                      Fermentasi 18 hari tershaker   
                                                      dengan kecepatan 110 rpm 

 

                                                    
Diekstraksikan dengan pelarut etil asetat 
(medium dan biomassa) 

 

 

 

 

                        

 

     

 

Isolat 

Fermentasi 

Ekstraksi 

Ekstrak 

Uji Aktivitas 

Antibakteri 

Karakterisasi 

Metabolit Sekunder 

Skrining Fitokimia 
KLT dan 

fraksinasi 

Karakterisasi FTIR 

dan GC-MS 


